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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pemetaan Lokasi Rawan Longsor Akibat Gerusan 

Bahu Jalan di sepanjang Ruas Jalan”. Studi kasus : Kec. Maulafa, ruas jalan Adi Sucipto, 

jalan Fetor Foenay, jalan Jalur 40 (petuk), jalan Jalur 40. kesimpulan dari hasil identifikasi 

diperoleh kriteria penentu longsor sedang. Berikut data perolehan nilai : 

1. Bagian ruas jalan yang berpotensi longsor akibar gerusan bahu jalan yaitu ruas :  

a. Pada ruas jalan Adisucipto dengan panjang 3,850km, lebar 6m dan titik kerusakan 

sepanjang 110m. Ruas jalan ini memiliki nilai scoring rata – rata 1,8 (rendah). 

b. Pada ruas jalan Fetor Funay dengan panjang 3,500km, lebar 6m dan titik kerusakan 

sepanjang 57m. Ruas jalan ini memiliki nilai scoring rata – rata 1,85 (sedang). 

c. Pada ruas jalan Jalur 40 memiliki panjang total ruas jalan 8,960km terdapat 2 titik 

pengambilan data.  

i. Titik pertama memiliki lebar jalan sisi kanan 8m, median 40cm dan sisi kiri 

memiliki lebar jalan 7m. pnjng kerusakan 125m. Ruas jalan ini memiliki nilai 

scoring rata – rata  1,85 (sedang).  

ii. Titik ke dua memiliki lebar jaln 6m dengan panjang kerusakan 63m. Ruas jalan 

ini memiliki nilai scoring rata – rata  1,8 (rendah). 

2. Solusi dari hasil penelitian tentang “Pemetaan Lokasi Rawan Longsor Akibat Gerusan 

Bahu Jalan di sepanjang Ruas Jalan”. Studi kasus : Kec. Maulafa, ruas jalan Adi Sucipto, 

jalan Fetor Foenay, jalan Jalur 40 (petuk), jalan Jalur 40. Di dapat skor dari setiap titik 

lokasi dengan kriteria tingkat kerawanan longsor dari rendah hingga sedang, tetapi untuk 

menanggulangi gerusan yang terjadi pada bahu jalan, usaha yang telah dilakukan oleh 

dengan menutup permukaan bahu jalan dengan lapisan beton semen, hanya dapat 

berhasil apabila ditunjang dengan pembuatan saluran tepi yang kedap air pada tepi bahu 

jalan. 
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5.2 Saran  

1. Perlu di buatnya penutupan permukaan bahu jalan (hard shoulder) menggunakan 

beton agar permukaan bahu jalan lebih kedap air. 

2. Perlu dibuatnya saluran tepi jalan agar pada saat hujan air dari badan jalan bisa 

mengalir bebas ke saluran sehingga tidak terjadi gerusan air di bahu jalan yang lama 

kelamaan akan meyebabkan longsor. 

3. Perlu di buatnya dinding penahan  dan perbaikan dinding penahan agar dapat 

mencegah keruntuhan tanah yang di akibatkan tekanan air yang berlebihan. 
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